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ABSTRACT

Marriage is a bond between two adults of the opposite sex based on religion and

law. In matrimony are the values of ethics, morals, which is based on religion and

law. Indonesia is a country with a majority Muslim population, one of the

problems is the issue of the consequences, especially regarding the issue of the

marriage arrangement. Lately, the phenomenon of mating siri gives the

impression of an attractive. First, mating siri looks like it really has become a

trend that is not only practiced by the general public., but was also practiced by

the public figures who have often referred to as religious leaders, preachers, lord

master, theologian, or other terms that mark a person's ability to explore the

religion (Islam). Second, mating siri often placed into a choice when someone

wanted to polygamy with a number of reasons of its own. Practice mating siri is

still a lot to do. Women were the most disadvantaged in this marriage.

Keyword: women protection, mating siri



ix

RINGKASAN

Perkawinan adalah ikatan dua orang dewasa yang berlawanan jenis berdasarkan

agama dan hukum. Dalam ikatan perkawinan terdapat nilai-nilai etika, moral,

yang bersumber pada agama dan hukum. Negara Indonesia adalah negara dengan

mayoritas pendududuk berama Islam, salah satu permasalahan adalah persoalan

konsekuensi khususnya mengenai persoalan tentang pengaturan perkawinan.

Akhir-akhir ini, fenomena kawin siri memberikan kesan yang menarik. Pertama,

kawin siri sepertinya memang benar-benar telah menjadi trend yang tidak saja

dipraktekkan oleh masyarakat umum, namun juga dipraktekkan oleh figur

masyarakat yang selama ini sering disebut dengan istilah kyai, dai, ustad, ulama,

atau istilah lainnya yang menandai kemampuan seseorang mendalami agama

(Islam). Kedua, Kawin siri sering ditempatkan menjadi sebuah pilihan ketika

seseorang hendak berpoligami dengan sejumlah alasannya tersendiri. Praktik

perkawinan siri masih banyak dilakukan. Perempuan menjadi pihak paling

dirugikan dalam perkawinan ini.

Kata kunci: perlindungan perempuan, kawin siri
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